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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan penggunaan variasi jarak anoda-

katoda (5cm,10cm, dan 15cm) dan penggunaan aerator, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada Nilai laju korosi terendah terjadi pada variasi jarak anoda-katoda 15cm 

dengan penggunaan aerator yaitu sebesar 0,007597349 mm/year. Semakin 

jauh jarak anoda-katoda maka semakin stabil distribusi arus listrik sehingga 

pergerakan ion nikel semakin baik dan dapat menghasilkan lapisan nikel  yang 

lebih merata.Variasi penggunaan aerator berfungsi dalam meningkatkan 

pergerakan larutan elektrolit sehingga distribusi ion lebih merata dan 

mengurangi gas hidrogen yang terjadi akibat proses nikel plating. 

2. Struktur material yang paling merata dan minim cacat terjadi pada variasi jarak 

anoda-katoda 15cm dengan penggunaan aerator. Distribusi arus yang  stabil 

menyebabkan minimnya cacat yang terjadi dan lebih meratanya lapisan. 

Sedangkan variasi penggunaan aerator berfungsi dalam proses pengadukan 

larutan elektrolit untuk mengurangi gas hidrogen yang dapat menyebabkan 

porositas dan membantu distribusi ion nikel dalam proses nikel plating. 

3. Nilai kekerasan Vickers tertinggi terjadi pada variasi jarak anoda-katoda 15cm 

dengan penggunaan aerator yaitu sebesar 339 kgf/mm2. Minim nya cacat yang 

terjadi pada permukaan lapisan  mengakibatkan distribusi nikel yang semakin 

padat.  Penggunaan aerator juga berkontribusi terhadap distribusi nikel 

semakin merata dan semakin padat sehingga cacat yang terjadi pada lapisan 

semakin berkurang.  
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5.2 Saran 

Dari dilakukannya penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Proses persiapan awal material sebelum dilakukannya nikel plating sebaiknya 

dilakukan dengan lebih baik lagi, yaitu dilakukan pembersihan awal 

menggunakan cairan pembersih yang efektif untuk memastikan spesimen 

dalam keadaan benar-benar bebas dari kontaminan dan dilakukan pemolesan 

agar permukaan spesimen memiliki kondisi permukaan yang lebih baik lagi. 

2. Melakukan nikel plating dengan jarak anoda-katoda dan temperatur yang lebih 

bervariasi untuk mengetahui variasi jarak anoda-katoda yang paling optimal. 

3. Menggunakan sampel yang lebih banyak untuk meningkatkan validitas data 

yang dihasilkan.  
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